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MOTTO 

 

“Berjalanlah sesuai alur yang diberikan maka akan kau temui kebahagian yang 

kau inginkan” 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al- Baqarah: 286) 

 

“Ketika kamu ingin menyerah, lihatlah kebelakang dan kemudian ketahui 

seberapa jauh kamu telah berusaha untuk meraih tujuanmu” 
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ABSTRAK 

Proses sputtering adalah proses PVD (physical Vapor Deposition) yang telah 

terbukti meningkatkan kekerasan permukaan dan pelapisan pada permukaan baik 

bahan logam, non logam, keramik maupun polimer. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ketahanan korosi terhadap raw material baja AISI 410 dan untuk 

mengetahui pengaruh sputtering terhadap ketahanan korosi baja tahan karat AISI 

410 dari hasil Annealing. Pada penelitan ini material yang digunakan yaitu baja 

AISI 410 dengan melakukan anneling menggunakan temperatur 850 OC dalam 

waktu penahanan selama 20 menit. Teknik yang digunakan adalah plasma 

sputtering dengan target tungsten nitrida (WN). Sputtering dilakukan dalam waktu 

proses 120 menit dengan menggunakan tegangan 4 kV dan arus 10 mA. Kemudian 

dilakukan pengujian korosi dengan menggunakan metode elektrokimia potensiostat 

untuk mengetahui ketahanan korosinya. Dari hasil pengujian korosi didapatkan 

peningkatan ketahan korosi setelah dilakukan plasma sputtering. Didapatkan hasil 

laju korosi raw material sebesar 1,0439E-06 mmpy dan didapatkan hasil pengujian 

korosi setelah dilakukan plasma sputtering sebesar 3,43074E-07 mmpy. Maka 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan ketahanan korosi dengan proses plasma 

sputtering menggunakan tungsten nitrida (WN) dalam waktu 120 menit dapat 

menghambat laju korosi sebesar 7,00822E-07 mmpy. 

 

Kata kunci: Baja AISI 410, Annealing, Plasma sputtering (WN), Korosi
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THE EFFECT OF SPUTTERING ON THE CORROSION RESISTANCE OF 

AISI 410 STEEL 
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ABSTRACT 

The sputtering process is a PVD (physical Vapor Deposition) process which has 

been proven to increase surface hardness and coating on surfaces of both metal, 

non-metal, ceramic and polymer materials. This study aims to determine the 

corrosion resistance of AISI 410 steel raw material and to determine the effect of 

sputtering on the corrosion resistance of AISI 410 stainless steel from annealing 

results. In this research the material used is AISI 410 steel by annealing using a 

temperature of 850 OC in a holding time of 20 minutes. The technique used is 

plasma sputtering with tungsten nitride (WN) as the target. Sputtering was carried 

out in a processing time of 120 minutes using a voltage of 4 kV and a current of 10 

mA. Then the corrosion test was carried out using the potentiostat electrochemical 

method to determine its corrosion resistance. From the results of corrosion testing, 

it was found that corrosion resistance increased after plasma sputtering. The raw 

material corrosion rate was 1,0439E-06 mmpy and the corrosion test results after 

plasma sputtering were 8,05872E-07 mmpy. So it can be concluded that increasing 

corrosion resistance by plasma sputtering process using tungsten nitride (WN) 

within 120 minutes can inhibit the corrosion rate by 7,00822E-07mmpy. 

 

Keywords: AISI 410 Steel, Annealing, Plasma sputtering (WN), Corrosion 
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